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ABSTRAK 

 

 
Kota Bogor merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai jumlah 

kasus HIV AIDS yang tinggi di Indonesia. Hingga tahun 2022, terdapat 111 kasus 

HIV AIDS, salah satunya disebabkan oleh penyimpangan seksual. Di Kota Bogor, 

dari tahun 2018-2022 terdapat 790 kasus penyimpangan seksual. Untuk mencegah 

semakin meluasnya praktik penyimpangan seksual, Pemerintah Kota Bogor 

bersama DPRD Kota Bogor menyusun Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2021 

tentang Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Seksual di Kota Bogor. Namun 

peraturan tersebut menuai pro dan kontra di kalangan masyarakat. Menganggap 

peraturan tersebut mengandung unsur pelanggaran HAM yang memperparah 

kekerasan dan diskriminasi terhadap kelompok Lesbian, Gay, Biseksual, dan 

Transgender di Kota Bogor. Sementara itu, masyarakat yang pro menganggap 

aturan ini sebagai upaya pencegahan penyimpangan seksual yang dilakukan 

Pemerintah Kota Bogor. Penelitian ini menggunakan teori ROCCIPI oleh Ann 

Seidman, Robbert B. Seidman dan Nalin Abeyserkere dengan menggunakan 7 

kategori yang meliputi Rule, Opportunity, Capacity, Communication, Interest, 

Process dan Ideology. Hasil dari penelitian ini adalah Dalam penyusunan peraturan 

ini, sebagian besar ormas yang menolak peraturan tersebut adalah ormas di luar 

Kota Bogor yang sebagian besar merupakan ormas berskala nasional hingga 

internasional. Meski mayoritas masyarakat Kota Bogor mendukung peraturan P4S, 

namun dalam proses penyusunan peraturan tersebut tidak ada penolakan dari 

masyarakat Kota Bogor. 

Kata Kunci : Peraturan Daerah, Pro-Kontra, Penyimpangan Seksual 
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ABSTRACT 

 

 
Bogor City is one of the regions in Indonesia that has a high number of HIV AIDS 

cases in Indonesia. Until 2022, there were 111 cases of HIV AIDS, one of which 

was caused by sexual deviance. In Bogor City, from 2018-2022 there were 790 

cases of sexual deviance. To prevent the practice of sexual deviance from becoming 

more widespread, the Bogor City Government together with the Bogor City DPRD 

drafted Regional Regulation No. 10 of 2021 concerning Prevention and 

Countermeasures of Sexual Deviance in Bogor City. However, the regulation has 

drawn pros and cons among the public. Considers that this regulation contains 

elements of human rights violations that exacerbate violence and discrimination 

against Lesbian, Gay, Bisexual and Transgender groups in Bogor City. Meanwhile, 

the pro community considers this regulation as an effort to prevent sexual 

deviations from the Bogor city government. This research uses ROCCIPI theory by 

Ann Seidman, Robbert B. Seidman and Nalin Abeyserkere by using 7 categories 

which include Rule, Opportunity, Capacity, Communication, Interest, Process and 

Ideology. The results of this study are In the preparation of this regulation, most of 

the mass organizations that reject the regulation are mass organizations outside the 

city of Bogor, most of which are mass organizations on a national to international 

scale. While the majority of the people of Bogor city support the P4S regulation, 

during the process of drafting the regulation there was no rejection from the people 

of Bogor city. 

Keyword : Regional Regulation, Pos-Cons, Sexual Deviant 
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